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DEGRADASI BAHAN KERING, BAHAN ORGANIK DAN PROTEIN KASAR
RANSUM YANG BERBEDA NILAT PDI PADA SAPL PERAN DENGAN
PAKAN BASAL RUMPUT RAJA

M, Christiyanta', M. Soejona’, R. Utomo’, H. Hartadi’ dan B.P. Widyobroto®
INTISARI

Empal ckor sup perab Peranakan Friesian Lolstein (PFH) berfistula bagian rumennya
digunakan untuk studi degradasi nutrien (baban kering, bahan organik dan protein kasar) dalam
Rancangan Acak Lengkap, Mantaat dan penelitian adalah memberikan informasi tentang sistem
evaluasi protein untuk meningkatkan efisiensi penggunaan nutrien pada ruthinansia, Ransum yang
diuji adalah ransum PDIN (ransum dengan kandungan PDIN tinggi) dan ransum PDIE (ransurm
dengan kandungan PDIE tingai), dengan susunan ransum 45% konsentrat dan 55% rumput raji.
Waktu inkubasi yanp dicobakan 0, 2, 4, 8, 16, 24 dan 48 jam. Data yang diperoleh berupa kinetik
degradasi BK, BO dan PK dihitung dengan persamaan eksponensial p=a+ b (1- ), Data vang
diperoleh dianalisis dengan analisis variansi. Hasil penelitian menunjukkan babwa fraksi mudah
larut (a) dan midar degradast teon (DT) nuirien BK, BO dan PE (39,67 dan'57,36; 39,31 dan 58.14;
33,79 dan 62,200 pada ransum PDIN lebih tinggi (P<0,05) dibanding PDIE (24,21 dan 53,43;
25,50 dan 54,63, 25,21 dan 33,80). Fraksib(BE, BO, dan PK)ransum PDIN (17,89 19,04: 15,68)
lebih rendah dibanding PDIE (29,52; 31,17, 22,54}, dengan laju degradasinya (c) tidak terdapat
perbedaan

(Kata kunci: fn sacco, Bahan kering, Bahan organik, Protein kasar, PRIN, PDIE,
Rumpar raja)
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DRY MATTER, ORGANIC MATTER, AND CRUDE PROTEIN DEGRADABILITIES

OF RATION WITH KING GRASS AS BASAL DIET AND DIFFERENT LEVELS OF
PRI CONTENT FOR DAIRY CATTLE

ABSTRACT

Four listulated  Friesian Holstein Crosshred (PFH) were used for the study of nuirient
degradabilities (dry maiter/DM, organic matter/OM, and erude protin/CP) in a Completely
Random [esign. The benefit of this research is to give information regarding protein evaluation
system to increase the mutnent efficiency for ruminants. The treatment rations were PDIN ration
{ration with high PDIN content) and PDIE ration (ration with high PDIE conient}, which were
consisted o 45% concentrate and 55% King Grass, Incubation time were 0, 2, 4, 8, i6, 24 and 48
hours, The data obtained were kinetics of Dry Matter Degradation (DMD), Organic Matter
degradation (OMD), and Crude Protein Degradation (CPD) which were calculated with
exponential equation of p=a+ b(1 -¢™), The collected data were analysed with variancy analysis.
The results showed that easy dissolve fraction (4) and theary degradation (DT) values of nutrients
(DM, OM, and CI') of PDIN ration {39.67 and 57.36; 39.31 and 58.14: 53.79 and 62.20) were
higher (P-<0.05) than PDIE ration (24.2]1 and 53,43 25.50 and 54.63; 25.21 and 33.80): The
potential dissolve fraction (b) of nutrents (DM, OM, and CP) of PDIN ration (17.89: 19.04;
15.68) were lower (P<0.05) than  PDIE ration (29.52; 31.17; 22.54), while rate of degradation
[ractionh (¢} was nol dilferent significantly.

(key words: [ sacce, Dry matter, Organic matter, Crude protein, PDIN, PDIE,

Kinp grass)

Pendahuluan

Bumput raja merupakan tumput
budidaya yanpg menghasilkan hijawan seoar
sehanyak 1076 tonvhaftahun (Siregar, 19943,
Komposisi kimia rumpul raja adalah BK
23.60%; PK 10,57%:; serat kasar (SK)
33,71%; lemak kasar (LK) 2,70%: abu
13T (Cholijab den Bulo, 1993), neutral
detergent fibar (NDF) 61-64%; acid detergent
fiber (ADIF) 51-32% dan rfotal digesiible
mutrients (TDN) 57-59% (Paity, | 996),

Hasil penclitian Buodhi er «f (2000)
didapatkan bahwa pemberian pakan tunggal
rumptt raja pada sapi menunjukkan kondisi
pararneter fermentosi rumen yang dihasilkan
kurang optimal digunakan untik  sintesis
protein mikrobia. Hal ini berakibat pada
performans temak vang kurang oplimal pula,
Suplementasi sumber protein maupun sumber
energl pada ternak yang dibed pakan basal
rummit mja yang pemah dilakukan hanva

schatas pady pemenuhan kebutuhan mutrien
bagi mikrobia rumen agar kecernaannya
meningkat.

Milai protein pakan pads ruminansia
lebih akurat bila diekspresikan berdusarkan
jumlah asam amino yang tersedia dan
lerabgorbsi di intestinum atau disebut Progein
Digestible dans 'intesting (PDL), Hal ini
disebablcan kebutuhan protemn untuk ternak
ruminansia dipenuhi dar ketersedinan asam
amino protein di intestinum yang berasal dari
protein mikroba, wndegraded protein (LD
dan protein endogen. Protein pakan yang tidak
terdegradasi dalam rumen sangal diperlukan
oleh ruminansia lertama yang berproduksi
tinggi. Sistem evaluasi pakan ruminansia yang
optimal selalu memperhitungkan kebutuhan
nutriecn mikeohia rumen dan  kebutuhan
inangnya, sehingpa rumen degradable pratein
(RDP) dan wadegraded protein (UDP ala
PDIA} perlu diperhatikan dalam ransum,
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Kecemaan suatu bahan pakan sangal
penting untuk diketahui karena dapat dipakai
untuk menentukan nilai st mutu suatu bahan
pakan. Kecerndan adalah banyaknva pakan
yang dapat dicerna di dalam alat pencemann,
dan dinyatakan dalim hahan kering seria
apabila dinyatakan dalatn persentase disebut
koefisien cema (@rskov. 1992). Pengukuran
kecemaan pukan dapat dilakukan secara in
vitro, In saceo dandn vive (Van Soest, 1994),
Teknik iy sacco (kantong nilon) digunakan
untuk mengukur degradabilitas nutrien dalom
rumen. Penpgunaan teknik ini sangat
membantu dalam penentuan laju din besarnya
degradasi oleh mikrobin. Metode in sacce
banyak digunakan kerena sederhann  dan
hanys menggunakan beberapa  chor temak
berfistula (Soejono, |990), Kelebilun metode
ini dapal digunakan untuk menghitung
kecepatan degradasi dalam rumen dan
beberapa sampel dapal diinkubasikan dalam
wiliu bersamaan (Widyobroto ¢r al,, 1994),
lehih praktis dan cepat daripada metode in
ive (Leng, L950),

Berdasarkun  traian di atas perlu
dilakukan penelitian untuk memperoleh dan
membandingkan data degradasi nulrien
(bahan kering, bahan organik dan protein
kasar) secara in secco sampel ransum yang
Berbeda nilai PO dengan pakan basal rumput
fajn pada sapi peraly,

Materi dan Metode

Penelitian mengenai degradast bahan
kering, bahan organik dan protein kasar
sampel mansum yang berbeda nilai PDI pada
sapi perah dengan pakan basal rumput raja
secata in seceo welah dilaksanakan di Jurusan
Mutrisi dan Makanan Ternpk Fakultas
Peternakan Universitas Gadjah Mada (UGM)
Yogyakarta dengan menggunakan 4 ekor sapi
FFH berfistuls bagian rumennya. Sampel
yang dinji adalah sampel ransum  PDIN
fransum 4engan kandungan PDIN
tinggi/prekursor N linggi) dan sampel ransum
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PDIE. (ranswm dengan kandunpgan PDIE
tinggi/prekursor energi lingei) yang disusun
mlas campuran konsentrat 45% dan rumput
raja 55%. Baohan pakan konsentrat yang
digunnkan adalah bahan pakan  konsentrat
yang tersedia i Yogyakarta dan sekitarmya
berdasarkan perhitungan kembali dari tabel
komposisi kimia (Hartadi ef o/, 1997) dan
hasil nilai degradasi protein (Widyobroto ef
al, 1996, 1997). Rumus perhitungan nilai
PDI menurut Jarrige (1989). Bahan pakan
basal dan bahan pakan konsentrat
diformulasikan dengan sistem PDI.
Kandungen energi dan protein ransum disusan
sedemikian rupa schingga di dapat kandungan
yang iso protein dan iso energi. Komposisi
buhun pakan penyusun ransum secara lengkap
disajikan paca Tabel |.

Pengukuran  degradabilitas nutrien
(BK, BO, day PK) depgan metode in suceo
dilaksanakan menggunakan metode standar
(Sogjono er al, 2002} Sampel ransum
digiling menggunakan Wilfey mill dengan
ukuran ayakan 2 mm. Kantong nilon yang
digunakan mempunyai porositas 46 m,
dimensi bagian dalam 6 x 11 em, diisi dengan
sampel pakan yang akan diuji (3 g), ditautkan
dengan tall nilon pada alat pemberat (673 g),
diinkubasikan dalam rumen selama 2, 4, 8, 16,
24 dan 48 jam, setiap ritik inkubasi diulang
sebanyak 6 kali. Kontong diambil sesum
dengan wakiu inkubasi, dicuci dengan air kean
dingin vang mengalir perlahan-lahan,
kemudian dicuci dengan mesin cuei selama 9
menil dengan air selalu mengalir. Residu
sampel ransum setelah inkubasi dikeringlan
pada suhu 60°C sampai berat konstan,
kemudian masing-masing ditimbang
residunya untuk menghitung kehilangan BE
dan dilanjutkan analisis BE, BO, PE {(AOQAC,
19907, Data vang diperoleh berupa kinetik
degradasi BK, BO dan PK dihitung dengan
persamaan eksponensial p=a + b (1 -¢7)
(@rskov dan McDonald, 1979), dengan

hipotesis babea laju kecernasn BK, BO, dan
PR (kd) konstan terhadap waktu,
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Tubel |, Bahan pakan penyusun ransum penelitian dan komposisi nuttiennya ( Feedsiufi for feed
Jormulation and its mutrients composition)

Mo (Ya) Bahan Pakun (Feed) PN PDILE
. Belcatul { Rice fran) .03 245
oL Onggok [Cassava pomace) .03 0,82
3 Cassava {Caxsawr) 1,010 4,50
4, Filit biji fapung (Cowr Fulfyy 4,46 5.7
5 Pollard ( Flrew hrat) 731 (1,00
. Pl Bbiji kopi (Caffee fully) 6,75 T30
7, Brungkil kedelni torproteks: ( Protected Sovbean Mealy 157 a,14
i & Hunpkil kelaps (Covom Mealy 13,000 4.9
9. Bungkil kapok {(Kapek Seed Meal) 1,483 11,010)
i Bumghil kedelal {Sovbean Meal) 360 2,05
11 Liren ( Lire) L.57 R E]
12 Jagung (Carnd 261 573
13 Tepung ik (Fech Afil) 0,00 4,50
14, Moblases (Maodlases) 1,00 052
15 Mineral tix {Mireral mix) 1,52 (¥, 0
6. Rummpod roga (Eime gray) 55,00 55,00
Komposisi Kimia Ransum (Chemical composition ration):
Protein Kasar { Crede protein) (%Y 16,44 16,10
TDN (Tota! Divestibile wiriens) [%}f' G0, 9% G105
POIN vy 80 * 10,66
'DIE (%4 £53 |40

Sumber: " Analisis proksimat berdasar Haradi er al. (1997} ( Proksimar amalyzed based on
Martadi eral. 997)
b Hasil perhitungan menurut Hartudi eraf, (1997) { Calenlared [artadi o ol f907)
© Thest] perhitungan menurat Jarrige (1989) (Calewlated Jarrige, [997)

TODM Toral digesiible nuirients

DTN Protein digesible in the small ntestine supplied by rymen undegraded divtary
grebenn and by microbia! prorein from runten degraded protein

POIE Profein digesible i the smodl feiing supplied by rumen undegraded dietary

proteln and by microbial protein o samen fermented arganic maltey
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DT =a+(bxc/c+kp)
Kelerangan:
p =hahan yung hilang pada wakiut
i = [raksi mudah larul
b =lraksi potensial untul
terdegradax
¢ = lajudegrados dam fraksi b
kp=laju partikel pukan keluar rumen

Fase lag (L) dihitung dengan model p=
auntuk t<t0, p-a+b(l-¢™%) untuk 1= 10
(Dhanoa, 1988), Jdimany perpotonzan wakiu
awal pada kurve: a+ b merupakan asimeot dari
kurve dan meocerminkan material yang
terdepracasi jika teloh ditenwkan, ¢ adalah
Ronstante tingkat degradasi dan poadalah
kehilangan Karena. (erdegradasi pada waki
tertentu (1),

Nital degradasi BK, BO, dan PEK
dianalisis variansi dan bila terdapat pengarub
nyats antar periakuan dilanjutkan dengan uji |
menurat Astuti{ 951 ),

Hasil dan Pembahasan

Dégradasi bahan Kering sampel ransum
vang berbeda nilai PDL pada sapi perah
dengan pakan basal rumput raja

Kinetik degradas: HK sampe! ransum
perlakuan  uniuk - setiap wabkiu inkubasi
disajikem pada Gambar 1. Datn tersabu
mwerupakan nilad rola-rta dar enam hasi)

pengamatan denpan waktu inkubasi 0, 2, 4, 8.,

16, 24 dan 48 jam. Kinetik degradasi
kumulatif BK semakin meningkat sedangkan
keceputan degradasinya semakin menurun
sejalan  dengan semakin lomanva  waktu
inkubasi. Perlakuan ransum PDIN

menghasilkan persentuse kehilangan BK lebih
tingei dibanding rnsum PDLE,

Degradasi bahan kering pada masimg-
masing waktu inkubasi pada sampel ransum
perlakuan menunjukkan peningkatan, Hal im

TSEN-01 26-4400

menutjukkan bahwa semakin lama sampel
ransum berada dalam rumen akan semakin
lama pula kesempatan mikrobia umen untuk
mendepradasi komponen ransum dalam )
ini adalab protein, lemak dan karbohidrat serta
kompenen ransum  lain yang termasuk dalam
fraksi bahan kering. Rata-rata nilai a, b, ¢ dan
BT BK disajikan pada Tabel 2. Masil analisis
statistik menunjukkan adanya perbedaan
(P=0,05) pada fraksia, b, ¢ don ndlai DT karena
perlakuan pecbedasn ransum PO dan PDIE,
Hal ini menunjukkan bahwa pada ransum
PDIN komponen bahan kering vanp mudah
terdegradasi paling tingei dibanding ransum
PDIE.

Hasil penelinan menunjukkan bahwa
fraksi a pada ransum PDIN (39,67%) lebik
tinggi (P<0,05) dibanding PDIE (24,21%).
Ransum PDIN mepgandupg komponen bahan
kering vang mudah larut yang lebih tnges
dibanding ransum PDIE. Hal ini sejalan
dengan laju degradas) BE ransum PDIN vang
lebib tinggl dibanding PDIE. Fraksi b pada
ransum POTE (29.52%,) lebih finggi (P<0,05)
dibunding PDIN (17,82%), Hal ini
menunjukkan  bahwa pada tansum PRIE
mengandung kompongrn babon kering yanp
potensial terdegradasi lebih tingpi dibanding
ransumn PDIN, sedangkan fraksi ¢ (laju
degradasi fraksi b) untuk kedua jenis ransum
tidak menunjukkan perbedaan. Hasil
penelitian menunjukkan babwa nilai DT BK
pada ransum PDIM (55,36%) lebih tinggl (P
0,053 dibanding pada PDIE (43.43%,). Tal ini
menunjukkan bahwa pada ransum  PDIN
memiliki degradasi teori yang lebih tingg
dibanding pada PDIE. Tingginyva nilai DT BK
pada ransum PDIN dischabkan oleh fraksi a
ransum tersebuf lebih tinggi dibanding ransum
PDIE. Semakin tingginilai degradasi [raksia
akan menycbabkan tingkat kelarutan ransum
Jupa tinggl sehingpa kecernpan ransum
tersebutjuga tingwi (Brewbaker ez al,, 1996),
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Gambar 1. Kinetik degradasi bahan kering sampel ransum yang berbeda nilai PDI dengan
pakan basal rumput raja pada sapt PFH (Degradability cinetic of dry matter ration
which different PD] conteni with King Grass as Baval diet in
Friesian Holsteln Crasshred)

Tabel 2. Nilai traksi a, b, ¢ dan DT berdasarkan degradasi bahan kening sampel ransurn yang
Berbeda nilai PDI pada sapi PFH dengan pakan basal rumput Raja (Fraction of a, b, ¢ and
D based of Dry Maner degradution of ration which different PDI content
with King Grass ax basal diet in Friesian Holstein Crossbred)

Panswm { Ritfon )
Pardmeter { Parameter)

PDIN PDILE
Milai o BE (o DM) 3967 242"
Nilai b B (b DM) 17,89" 29,52*
Nilai ¢ BK (¢ DM) 516 483
Nilas DT BE ( 77 DA 57.36" 53.43"

“Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyita (P<0,05)
{Different superseripts in the same rows are significant differences (P<0,03))
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Degradasi bahan organik sampel ransum
yang berbeda nilai PD] pada sapl perah
dengan pakan basal rumput raja

Kinetik degradasi BO ransum
perfakuan untuk setiap waktu inkubasi
disajikan pada Gambar 2. Kinetik degradasi
kumnlatif BO semakin meningkat sedangkan
kecepatan degradasinys semakin  menurun
sejalun dengan semakin lamanya wakiu
inkubasi.  Perlakuan ransum PDIN
menghasitkan persentase kehilangan BO lebih
tinggi dibanding ransum PDIE,

Degradasi bahan organik masihb

TSSN-0126-4410)

mengalami peningkatan hingga waktu
inkubasi selama 48 jum. Semakin lama pakan
berada dalam rumen akan memberi
kesempatan mikrobia rumen untuk
memanfaatkannya dalam upaya
perkembanpbiakan mikrobia rumien dan pada
gilirannya kemampuan mendegradasi
komponen pakan berserat akan meningkat,
Tingkal degradasi bahan organik pada
masing-masing waktu inkubasi pada ransum
PDIN lebih tinggi dibandingkan dengan
PDIE.

G000 7

23,00

20.00

2500

40.00

35.00

sutier degradetion )

30.00

2500

Preprudisi Bahan Orpanik (%) (Organic

20,00 ¥ ¥

0 % 8 310 16020 2498 A2 A6 40 43 4B

T T T T ] T L] T

Jun (Jieseer)

—— PDIN —8— FDIE

Gambar 2. Kinetik degradasi bahan organik sampel ransum yang berbeda nilai PD1 dengan
prakan basal rumput raja pada sapi peranakan Friesian Holstein (Degradability cinetic af
orgatic matler vation which different POS content with King Grass as basal
Diet in Friesian Holstein Crosshred)
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Tabel 3. Nilai fraksi a, b, ¢ dan DT berdasarkan degradasi bahan organik sampel fansum
yang berbeda nilai PDI pada sapi PFH dengan pakan basal rumput raja (Fraction of
i, b, ¢ and TD bused of ovganic matter degradation of ration which different
DI content with King Grasy as basal diet in Friesian Holstein Crosshred)

Paraitieter { Paramater)

Ranzum | Rarian )

PDIN EDIE
Nilai o BO (a M) 39.31* 25,507
Milai b BO (5 OM) 19,04" g 0% &
Milal c BO (¢ OM) 4,78 4,54
Milai 3T BO (7D M) 58,14 54.63"

™ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedamm nyata (P<0,05)
(Lfferent superseripts in the same rows are significant differences (P<0.03))

Hasil penelitiuon menunjukhan fraks: o
BO dan DTBO ransum PDIN lebih tinggi
(P<0,03) dibandingkan ransum PDIE. Fraksi
b BO ransum PDIE lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan ransum PDIN, sedangkan [raksi
¢ BO antar ransum perlakvan tidak
menunukkan perhedaan. Nilai DTBO ransum
PDIN yang lebih tinggi dibanding ransum
PDIE disebabkan oleh fraksi a yang lebih
Lingir].

Degradasi protein kasar sampel ransum
yang berbeda milai PD1 pada sapi perah
dengan pakan basal rumput raja

Kinetik degradasi PK rtansum
perlakuan  untuk setinp waktu inkubasi
disajikan pada Gambar 3. Kinetik degradasi
kumulatil K semakin meningkal sedangkan
kecepatan degradnsinya semakin menurun
sejalan  dengan semakin lamanya walktu
inkubasi.  Perlakuan ransum PDIN
menghasilkan persentase kehilangan PK lebih
tingzi dibanding ransum PDIE,

Degradasi PK masih mengalami
peningkatan hingga wakty inkubasi selama 48
Jam. Tingkar degradasi PK pada masing-
masing waklu mkubasi pada ransum PDIN

lebih tinggi dibandmgkan dengan PDIE.

Hasil penelitiuon  menunjukkan bahwa
fraksi a sampel ransum PDIN lebih tinggi
(P=1),05) dibanding PDIE. Ketersedinan fraksi
a yang lebib tinggi secara langsung jugs
mempengaralil lebib tinguinya (P<0,05) DT
PK ransum PDIN dibanding PDIE. Fraksi
potensial terdegradasi (B)* sampel rahsum
PDIN lebil rendah (P<0,05) dibanding pada
PDIE, sedangkan antara laju degradasi fraksi b
(¢) sampel ransum PDIM dan PDIE tidak
menunjukkan perbedaan. Hal jni
menunjukkan bahwa pada ransum PDIN
mengandung protein kasar yang mudah
tersedia dibanding pada ransom PDIE.
Tingginya fraksi a dan nilw DT PK pada
ransum PDIN berkaitan dengan kandungan
degradable protein yang lebih tinggi
dibanding ransum PDIE. Kuantitas protein
dan degradable profein vang tersedia akan
mengubah rasio karbohidral terfermentasi
atau secara langsung berhubungan dengan
biomas mikroba (Dijkrra, 1994), Tingginya
degradabilitas protein ransum mengakibatkan
ketersediaan prekursor N dalam amen untul
ainlesis protein mikrobia juga tnpai,
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Degradasi Protein Kasar (%)
Crude protein degradatton (%5)

L ¥ ¥ T T T T

8§ 12 16 20 24 28 32 36 40 44 48

Jam (hour)

—d— PDIN —8— PDIE

T T T T

s

Gambar 3. Kinetik degradasi protein kasar sampel ransum yanp berbada nilai PD1 dengan
pakan basal rumput raja pada sapi perah (Degradability cinetic of dry matter ration which
different DI content with King Grass as hasal diet in Friesian Holstein Crosshred)

Tabel 4. Nilai fraksi a b, ¢ dan DT berdasarkan degradasi protein kasar sampe! ransum yang

berbeda nilai PDI pada sapi PFH dengan pakan basal tumput maja (Faction of a, b, ¢ and TD
based of crude protein degradation of vation which different PDI content with King Grass as
basal diet in Friesian Holsteir Crosshred)

Parameter { Parameter)

Ransum { Bation )

PDIN PDIE
Nilai 1 PK (a CP) 53,79" 25.21"
Nilai b PK (b CP) 15,68 22,54
Nilai ¢ PK (¢ CFP) 6,89" 4,04
Nilsi DT PK (7D CP) 62,20" 33,80"

* Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05)
(Differvent superscripts in the same rows are significant differences (P<0.05))
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Kesimpulan

Degradasi teori (DT) ransum  vang
berbedd nilai PIM pads sapi PFH dengan
pakan basal rompur Raja menunjukkan lebih
Hoged poads ronsume yang  diformulasikan
untuk  memenuhi ketersedinon  prekursor
provein tingget dibandimg enerm tinggi.
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